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ABSTRAK 
Hipertensi merupakan suatu keadaan ketika seseorang mengalami peningkatan tekanan darah diatas 

batas normal yaitu 120 mmHg sistolik dan 80 mmHg diastolik dan juga hipertensi merupakan salah 

satu penyakit kardiovaskular yang paling umum dan paling banyak disandang masyarakat. Penyakit ini 

dapat memicu terjadinya penyakit lain seperti stroke, diabetes, jantung, gagal ginjal. Dimana penyakit 

ini dapat menyebabkan seseorang merasa kesulitan untuk melakukan aktivitas sehari-hari, sehingga 

dapat dikatakan bahwa hipertensi merupakan pengaruh terhadap kualitas hidup seseorang. Hipertensi 

dapat menyebabkan kualitas hidup menjadi rendah, baik dari segi fisik, psikologis, hubungan sosial dan 

lingkungan. Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) pada tahun 2015 menunjukkan 

sekitar 1,13 miliar orang didunia menyandang hipertensi, artinya 1 dari 3 orang didunia terdiagnosis 

hipertensi. Jumlah penyandang hipertensi terus meningkat setiap tahunnya, diperkirakan pada tahun 

2025 akan ada 1,5 miliar orang yang terkena hipertensi, dan diperkirakan setiap tahunnya 9,4 juta orang 

meninggal akibat hipertensi dan komplikasinya. Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis 

determinan kejadian hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Sudiang. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif korelasional dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel adalah 87 

responden. Variabel yang digunakan adalah variabel Independent pengetahuan dan aktivitas fisik 

sedangkan variabel dependent pada penelitian ini adalah hipertensi. Alat untuk pengumpulan data 

adalah kuesioner dan menggunakan SPSS. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan 

antara pengetahuan (0,003) dan aktivitas fisik (0,004) dengan kejadian hipertensi. 

 

Kata kunci : aktivitas fisik, hipertensi, pengetahuan 
 

ABSTRACT 
Hypertension is a condition when a person experiences an increase in blood pressure above the normal 

limit of 120 mmHg systolic and 80 mmHg diastolic and hypertension is also one of the most common 

cardiovascular diseases and most commonly suffered by the community. This disease can trigger other 

diseases such as stroke, diabetes, heart, kidney failure Hypertension can cause a low quality of life, 

both in terms of physical, psychological, social relationships and the environment. Based on data from 

the World Health Organization (WHO) in 2015 showed that around 1.13 billion people in the world 

have hypertension, meaning 1 in 3 people in the world are diagnosed with hypertension. The number 

of people with hypertension continues to increase every year, it is estimated that in 2025 there will be 

1.5 billion people with hypertension, and it is estimated that every year 9.4 million people die from 

hypertension and its complications. This study aims to analyze the determinants of hypertension 

incidence in the Sudiang Health Center work area. The type of research used is descriptive 

correlational research with a cross-sectional approach. The number of samples is 87 respondents. The 

variables used are the independent variables of knowledge and physical activity while the dependent 

variable in this study is hypertension. The tool for data collection is a questionnaire and uses SPSS. 

Based on the results of the analysis, it shows that there is a relationship between knowledge (0.003) 

and physical activity (0.004) with the incidence of hypertension. 
 

Keywords : hypertension, knowledge, physical activity 

 

PENDAHULUAN 

 

Penyakit tidak menular (PTM) merupakan penyakit yang dikenal juga dengan penyakit 

kronis, penyakit non-infeksi, new communicable disease, dan penyakit degeneratif yang tidak 
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dapat menular dari orang ke orang melalui bentuk apapun. Secara global penyakit tidak 

menular telah menimbulkan masalah kesehatan masyarakat yang cukup serius, dimana setiap 

tahun pasti ada kasus baru dan kasus kematian akibat penyakit tidak menular. Penyakit tidak 

menular dapat terjadi akibat interaksi antara agent (non living agent) dengan manusia (faktor 

predisposisi, infeksi) dan lingkungan sekitar. Penyakit tidak menular akan mengikuti orang-

orang yang tidak menjaga kesehatan dan tidak mampu menjaga pola kesehatan. Ada 4 jenis 

penyakit tidak menular utama yang menyebabkan 60% kematian utama di dunia termasuk 

Indonesia salah satunya hipertensi, (Hamzah, 2021). Hipertensi dapat disebabkan oleh 

beberapa kondisi. Beberapa faktor risiko penyakit hipertensi meliputi faktor risiko mayor (tidak 

dapat dikendalikan) dan faktor risiko minor (dapat dikendalikan) (Nuryanti, 2020). 

Hipertensi merupakan suatu keadaan ketika seseorang mengalami peningkatan tekanan 

darah diatas batas normal yaitu 120 mmHg sistolik dan 80 mmHg diastolik dan juga hipertensi 

merupakan salah satu penyakit kardiovaskular yang paling umum dan paling banyak disandang 

masyarakat. Penyakit ini dapat memicu terjadinya penyakit lain seperti stroke, diabetes, 

jantung, gagal ginjal. Dimana penyakit ini dapat menyebabkan seseorang merasa kesulitan 

untuk melakukan aktivitas sehari-hari, sehingga dapat dikatakan bahwa hipertensi merupakan 

pengaruh terhadap kualitas hidup seseorang. Hipertensi dapat menyebabkan kualitas hidup 

menjadi rendah, baik dari segi fisik, psikologis, hubungan sosial dan lingkungan, (Hastuti, 

2019). Penyakit ini merupakan salah satu penyakit yang tidak dapat disembuhkan tetapi dapat 

dikontrol melalui upaya pencegahan dengan perubahan pola hidup sehat dan mengkonsumsi 

obat anti hipertensi (Johnson et al, 2018). Pasien hipertensi yang memiliki kemampuan 

manajemen diri (self management) yang baik dapat melakukan manajemen penyakitnya 

dengan cara yang lebih baik dan menguntungkan (Tursina et al, 2022) 

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) pada tahun 2015 menunjukkan 

sekitar 1,13 miliar orang didunia menyandang hipertensi, artinya 1 dari 3 orang didunia 

terdiagnosis hipertensi. Jumlah penyandang hipertensi terus meningkat setiap tahunnya, 

diperkirakan pada tahun 2025 akan ada 1,5 miliar orang yang terkena hipertensi, dan 

diperkirakan setiap tahunnya 9,4 juta orang meninggal akibat hipertensi dan komplikasinya. 

Sebagian besar masalah yaitu dari negara tingkat penghasilan rendah dan menengah. Selain itu 

kejadian hipertensi di Asia Tenggara sebesar 39,9% pada tahun 2020, (WHO, 2020). 

Menurut Institute for Health Metrics and Evaluation (IHME) pada tahun 2020, penyakit 

kardiovaskular menyebabkan 33,1% dari 53,3 juta kematian di seluruh dunia. Kanker 

merupakan penyebab kematian sebesar 16,7%, sementara diabetes melitus dangangguan 

endokrin menyebabkan 6% kematian, dan infeksi saluran napas bawah menyebabkan 4,8% 

kematian.Selain itu, IHME menemukan bahwa di Indonesia sebanyak 1,7 juta kematianyang 

diakibatkan faktor risiko tekanan darah (hipertensi) sebesar 23,7%, hiperglikemia 

sebanyak18,4%, perokok 12,7%, dan obesitas sebanyak 7,7%, (Ri, 2019). WHO menjelaskan 

bahwa tahun 2018 sebanyak 1,3 miliar jiwadi dunia mengalami hipertensi serta 2/3 diantaranya 

berada di negara berkembang. Apabila tidak diberikan pencegahan maka Jumlah penderita 

akan terus semakin tinggi menjadi 1,6 miliar orang (29%) akan menderita hipertensi, kurang 

lebih 8 juta orang setiap tahun meninggal dunia akibat penyakit hipertensi, di Asia Tenggara 

termasuk Indonesia telah mengalami kematian 1,5 juta jiwa, (WHO, 2020) serta WHO telah 

menargetkan penurunan angka hipertensi secara global sebesar 25% melalui program Global 

Non-Communicable Disease / NCD (CDC, 2021). Namun karena peningkatan kasus hipertensi 

diperberat dengan banyaknya kasus hipertensi yang tidak terkontrol yaitu lebih dari 80% kasus, 

maka pada tahun 2016 WHO menerapkan program HEARTS untuk deteksi dan penanganan 

penderita hipertensi secara lebih efektif (Permata et al., 2021). 

Pada tahun 2018, tercatat 229.720 kasus di Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan 

yang kemudian meningkat menjadi 381.133 kasus pada tahun 2020 terkait dengan diagnosis 

penyakit hipertensi. Menurut data Riskesdas tahun 2018, diperkirakan terdapat sekitar 
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63.309.620 orang yang menderita hipertensi di Indonesia. Selain itu, tercatat 427.218 kematian 

akibat hipertensi di negara tersebut. Prevalensi hipertensi padausia 18 tahun sebanyak 25,8% 

ditahun 2013 dan naik menjadi 34,1% ditahun 2018, (Kemenkes, 2018). Angka kejadian 

penyakit hipertensi di Sulawesi Selatan terus mengalami peningkatan secara gradual. Menurut 

Dinkes Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2013 ditemukan sebesar 79.434 (0,79%) kasus, 

kemudian di tahun 2018 mengalami peningkatan yang cukup tinggi dari tahun sebelumnya 

yaitu menjadi 115.824 (1,15%) kasus. Hal ini merupakan isu kesehatan yang perlu diperhatikan 

di Sulawesi Selatan karena hipertensi selalu menjadi salah satu PTM yang paling tinggi. 

Berdasarkan data Profil Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan penderita hipertensi pada tahun 

2018 di Makassar sebanyak 11.596 jiwa, (Dinkes Sulawesi Selatan, 2018). Yang menjadi 

masalah saat ini adalah kepatuhan penderita hipertensi yang masih kurang sehingga banyak 

penderita hipertensi yang masih kurang sehingga banyak penderita hipertensi yang memiliki 

tekanan darah yang tidak terkontrol. Hasil penelitian melaporkan bahwa penderita hipertensi 

yang memiliki tekanan darah terkontrol baru sebesar 22% lebih besar pada Perempuan 

dibandingkan pada laki-laki (Commodore-Mensah et al, 2021). 

Hipertensi bisa dipengaruhi oleh faktor yang dapat dirubah dan tidak dapat dirubah. Jenis 

kelamin,usia, dan riwayat keluarga adalah faktor yang tidak dapat diubah, sedangkan aktivitas 

fisik, tingkat stres, obesitas, dan pola makan adalah faktor yang dapat diubah. Aktivitas fisik 

yang kurang juga menjadi risiko hipertensi karena dikaitkan dengan beratbadan yang berlebih. 

Selain itu, orang yang jarang olahraga memiliki denyut jantung yang tinggi, yang membuat 

otot jantung bekerja lebih keras untuk berkontraksi, (Makawekes, 2020) serta kurangnya 

aktivitas fisik pada penderita hipertensi dapat menyebabkan tekanan darah selalu dalam rentang 

tinggi, apabila hal ini berkelanjutan dapat berdampak pada rusaknya sel saraf sehingga terjadi 

kelumpuhan organ karena pembuluh darah otak pecah dan dampak kurangnya aktivitas fisik 

pada penderita hipertensi yaitu risiko tinggi komplikasi penyakit kronis seperti stroke, gagal 

jantung, dan gagal ginjal (Arlianti, 2019). Selain itu, aktivitas fisik memiliki dampak positif 

terhadap kualitas hidup (Afiah, 2018 dan Yulia 2021). Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 

determinan kejadian hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Sudiang. 

 

METODE 

 
Jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian deskriptif korelasional dengan 

pendekatan cross sectional yang bertempat di Puskesmas Sudiang. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan Mei 2024. Populasi adalah wilayah generalisasi penelitian yang terdiri dari seluruh 

Masyarakat yang berusia 15-45 tahun diwilayah kerja puskesmas sudiang. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Jumlah sampel adalah 87 

responden. Variabel yang digunakan adalah variabel Independent pengetahuan dan aktivitas 

fisik sedangkan variabel dependent pada penelitian ini adalah hipertensi. 

Teknik pengumpulan data terdiri dari teknik pengumpulan data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh dari data kuesioner yang di isi sendiri oleh responden sedangkan data 

sekunder diperoleh dari sumber yang telah sudah ada. Instrumen penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah kuesioner yang terdiri dari pertanyaan untuk variabel yang diteliti. 

Data diproses menggunakan SPSS untuk mengetahui perbedaan antara dua variabel. 

 

HASIL 

 

Pada variabel pengetahuan dapat diketahui bahwa proporsi hipertensi lebih besar pada 

responden yang pengetahuannya berisiko dalam kategori kurang (83,3%) dibandingkan dengan 

responden yang pengetahuannya berisiko dalam kategori baik (25,9%). Dari hasil analisis uji 

Chi Square mengenai pengetahuan dengan kejadian hipertensi, nilai p-value yang didapatkan 
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yaitu 0,001 yang dimana nilai tersebut < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

dengan kejadian hipertensi di wilayah kerja puskesmas sudiang. Responden yang 

pengetahuannya kurang yang berisiko dalam kategori kurang meningkatkan kejadian 

hipertensi 3,918 kali dibandingkan dengan yang pengetahuannya berisiko dalam kategori baik.  

 
Tabel 1.  Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sudiang Kota Makassar Tahun 2024 
Pengetahuan Hipertensi Total PR P-Value 

Ya Tidak 

N % N % N % 

Kurang 50 83,3 10 16,7 60 100 3,918 0,001 

Baik 7 25,9 20 74,1 27 100 

 
Tabel 2.  Hubungan antara Aktivitas Fisik dengan Kejadian Hipertensi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sudiang Kota Makassar Tahun 2024 
Aktivitas Fisik Hipertensi Total PR P-Value 

Ya Tidak 

N % N % N % 

Aktivitas Fisik Rendah  13 61,9 8 38,1 21 100 0,254 0,004 

Aktivitas Fisik Tinggi 54 81,8 12 18,2 66 100 

 

Pada variabel aktivitas fisik dapat diketahui bahwa proporsi hipertensi lebih besar pada 

responden yang aktivitas fisiknya berisiko dalam kategori tinggi (81,8%) dibandingkan dengan 

responden yang aktivitas fisiknya berisiko dalam kategori rendah (61,9%). Hasil uji statistik 

chi square diperoleh p-value 0,004 artinya ada hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik 

dengan kejadian hipertensi di wilayah kerja puskesmas sudiang. Responden yang aktivitas 

fisiknya yang berisiko dalam kategori tinggi meningkatkan kejadian hipertensi 0,254 kali 

dibandingkan dengan yang aktivitas fisiknya berisiko dalam kategori rendah.  
 

PEMBAHASAN 
 

Hubungan Pengetahuan dengan Hipertensi 

Berdasarkan hasil uji statistik chi square diperoleh nilai p-value 0,001 (p<0,05) artinya 

HO ditolak, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara pengeyahuan 

dengan kejadian hipertensi di wilayah kerja puskesmas sudiang. Adapun nilai PR = 3,918 

menunjukkan bahwa responden yang pengetahuannya kurang memiliki peluang 3,918 lebih 

besar untuk mengalami hipertensi dibandingkan dengan responden yang pengetahuannya baik 

di wilayah kerja puskesmas sudiang. Menurut Bloom, pengetahuan adalah merupakan hasil 

dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 

Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan 

telinga. Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan 

seseorang (overt behavior), (Darsini, 2019). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Tonsisius 

Jehaman pada tahun 2020 dalam penelitiannya diperoleh adanya relasi pengetahuan dengan 

hipertensi pada pasien di puskesmas Sabbang menunjukkan hasil analisis dengan Chi-Square 

test diperoleh hasil fishers exact test P = 0,035 dikarenakan tidak ada sel yang sesuai syarat 

Chi-Square test, (Jehaman, 2020). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Maryam Suaib dkk pada tahun 2019 didapatkan HO ditolak dan Ha di terima sehingga terdapat 

relasi pengetahuan dengan kasus hipertensi pada lansia dengan hasil analisa didapatkan nilai P 

= 0,002 < α = 0,05 (Suaib, 2019) dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh imam 2023 

didapatkan nilai p value 0,000 yaitu ada hubungan pengetahuan pasien tentang hipertensi 
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dengan gaya hidup (Imam, 2023).  Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Mayasari 

dkk pada tahun 2019 memperlihatkan terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kasus 

hipertensi dengan nilai P 0,000 diwilayah Kerja Puskesmas Bonegunu, (Mayasari, 2019) dan 

penelitian yang dilakukan oleh Rizkyka 2022 diperoleh p value 0,000 yaitu ada hubungan 

Tingkat pengetahuan dengan kejadian hipertensi (Rizkyka, 2022) serta penelitian yang 

dilakukan oleh ni luh memperoleh hasil p value 0,001 dimana terdapat hubungan Tingkat 

pengetahuan hipertensi dengan self management pada pasien hipertensi (Ni Luh, 2021). Akan 

tetapi, hal tersebut berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Cici Indria A 

dkk dengan hasil uji statistik dengan Chi-square di dapatkan nilai p-value = 0,280 > α 0,05 

maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya, tidak ada hubungan pengetahuan dengan kejadian 

hipertensi pada lansia di Puskesmas Sei Mesa Kota Banjarmasin Tahun 2020, (Cici, 2020). 

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Rujanah Waluyawati Maryam dkk dengan 

hasil uji statistik chi-square dengan p value 0,184 atau di atas 0,05 jadi tidak ada hubungan 

tingkat pengetahuan tentang hipertensi dengan rutinitas periksa pada pasien hipertensi di UPTD 

Puskesmas Gambirsari Surakarta, (Rujanah, 2008). 

Pengetahuan tentang hipertensi sangat penting untuk penderita hipertensi, karena dengan 

pengetahuan tersebut penderita bisa melakukan langkah-langkah untuk mencegah terjadinya 

hipertensi pada dirinya. Menurut Notoatmodjo (2017), pengetahuan yang dimiliki seseorang 

mempengaruhi perilakunya, semakin baik pengetahuan seseorang maka perilakunya pun akan 

semakin baik dan pengetahuan itu sendiri dipengaruhi tingkat pendidikan, sumber informasi, 

dan pengalaman. Jadi sebagai seorang penderita hipertensi seharusnya wajib mencari tahu hal-

hal mengenai hipertensi yang dideritanya, seperti cara pencegahan dan penanggulangannya, 

(Elfina, 2023). 

Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan antara pengetahuan 

dengan kejadian hipertensi. Dilihat dari jawaban kuesioner didapatkan hasil, masih banyak 

responden yang memiliki pengetahuan yang kurang mengenai hipertensi salah satunya tentang 

porsi makanan yang dikonsumsi bisa mencegah hipertensi atau tidak. Apabila seseorang 

memiliki tingkat pengetahuan yang kurang mengenai hipertensi maka akan mudah bagi mereka 

untuk terkena hipertensi karena tidak memperoleh informasi khususnya mengenai masalah 

hipertensi dan tidak mengetahui hal-hal apa saja yang bisa menyebabkan hipertensi. 

 

Hubungan Aktivitas Fisik dengan Hipertensi 

Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p-value 0,004 (p<0,05) artinya H0 

ditolak, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara aktivitas fisik dengan 

Kejadian Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Sudiang. Adapun nilai PR = 0,254 

menunjukkan bahwa responden yang aktivitas fisiknya rendah memiliki peluang 0,254 lebih 

besar untuk mengalami hipertensi dibandingkan dengan responden yang aktivitas fisiknya 

tinggi diwilayah Kerja Puskesmas Sudiang. 

WHO menyatakan bahwa kurangnya aktivitas merupakan sebuah faktor risiko kunci 

utama terjadinya penyakit tidak menular seperti hipertensi, selain itu kurangnya aktifitas fisik 

juga merupakan faktor resiko utama ke empat kematian diseluruh dunia. Kurangnya aktivitas 

fisik membuat organ tubuh dan pasokan darah maupun oksigen menjadi tersendat sehingga 

menimbulkan banyak permasalahan kesehatan seperti tingginya berat badan serta 

meningkatnya tekanan darah, (Siregar, 2021). 

Aktivitas fisik merupakan setiap gerakan tubuh yang diakibatkan kerja otot rangka dan 

meningkatkan pengeluaran tenaga serta energi. Secara umum aktivitas fisik dibagi menjadi 3 

kategori berdasarkan intensitas dan besaran kalori yang digunakan yaitu: aktivitas fisik ringan, 

aktivitas fisik sedang dan aktivitas fisik berat, (Kemenkes, 2019). Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai p =0,000 < 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara aktivitas fisik dengan 
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kejadian hipertensi. Menurut asumsi peneliti hal ini kemungkinan karena sebagian besar 

responden telah berusia lanjut, sehingga sudah tidak mampu melakukan aktivitas fisik yang 

berat. Selain itu sebagian besar responden adalah ibu rumah tangga, yang digantikan oleh anak 

mereka untuk melakukan pekerjaannya.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2023) 

berdasarkan Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,000 maka dapat disimpulkan ada hubungan 

yang signifikan antara aktivitas fisik terhadap kejadian hipertensi di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Pedamaran Kab. Ogan Komering Ilir Tahun 2021 (Wulandari, 2023). Penelitian 

lain yang juga sejalan dengan penelitian ini dilakukan oleh Mayasari (2019) berdasarkan hasil 

uji statistik chi square diperoleh nilai p value 0,001<0,05 yang berarti terdapat hubungan 

antaraaktivitas fisik dengan kejadian hipertensi. Orang yang rajin melakukan olahraga seperti 

bersepeda, jogging dan aerobik secara teratur dapat memperlancar peredaran darah sehingga 

dapat menurunkan tekanan darah (Mayasari, 2019) serta berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

nlai p value 0,000 yang berarti bahwa ada hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik 

dengan tingkat hipertensi (Jasmin, 2021), penelitian yang dilakukan oleh nurman tentang 

hubungan aktivitas fisik dengan tekanan darah pada lansia hipertensi di desa pulau birandang 

dengan nilai p value 0,001 yaitu ada hubungan yang signifikan (Nurman, 2018) dan penelitian 

yang dilakukan oleh rihiantoro didapatkan adanya hubungan antara aktivitas fisik sehari-hari 

dengan derajat hipertensi pada lansia (Rihiantoro, 2017). 

Adapun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian indah (2024) yang berjudul 

aktivitas fisik ibu hamil terhadap kejadian hipertensi pada kehamilan menunjukkan tidak ada 

hubungan dengan p value  0,421 (Indah, 2024). Penelitian lain juga tidak sejalan dengan 

penelitian ini dilakukan oleh Netra (2023) berdasarkan uji statistic diperoleh nilai p value 0,142 

yang berarti tidak terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan hipertensi (Netra, 2023). 

Aktivitas fisik secara teori mempengaruhi tekanan darah seseorang, semakin sering seseorang 

melakukan aktivitas fisik maka semakin kecil risiko terkena hipertensi. Aktivitas fisik yang 

dilakukan secara teratur dan tepat dengan frekuensi dan lamanya waktu yang sesuai akan 

membantu seseorang dalam menurunkan tekanan darahnya. Aktifitas yang cukup dapat 

membantu menguatkan jantung sehingga dapat memopa darah lebih baik. Semakin ringan kerja 

jantung semakin sedikit tekanan pada pembuluh darah arteri sehingga mengakibatkan tekanan 

darah menurun, (Tamamilang, 2018).  

Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan antara aktivitas fisik 

dengan kejadian hipertensi. Dilihat dari jawaban kuesioner didapatkan hasil masih banyak 

responden yang jarang melakukan aktivitas fisik pada sore hari seperti tinju, basket, fitnes, 

sepak bola dalam waktu 10 menit. Apabila seseorang jarang melakukan aktivitas fisik, maka 

akan mudah bagi mereka untuk terkena penyakit karena aktivitas fisik yang kurang dapat 

meningkatkan risiko menderita hipertensi karena kelebihan berat badan. 
 

KESIMPULAN  

 
Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dan aktifitas fisik 

dengan kejadian hipertensi di wilayah kerja puskesmas sudiang tahun 2024. Diharapkan 

kepada pihak puskesmas untuk menentukan program selanjutnya khususnya tentang hipertensi 

seperti memberikan edukasi kepada masyarakat yang belum didiagnosis hipertensi supaya 

terhindar dari hipertensi, dan juga memberikan edukasi kepada masyarakat yang sudah 

didiagnosis hipertensi untuk melakukan pengobatan, dan memberikan edukasi kepada 

masyarakat yang didiagnosis sudah komplikasi supaya bisa terhindar dari kematian, 

mengadakan senam hipertensi serta disarankan untuk peneliti selanjutkan dapat melakukan 

penelitian dengan menggunakan variabel lain yang belum diteliti oleh peneliti sebelumnya dan 

juga untuk pengecekan tekanan darah responden saat penelitian sebaiknya hasil diagnosa dari 
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dokter di puskesmas lokasi penelitian, lokasi penelitian yang lebih luas lagi supaya bisa 

memberikan penjelasan yang lebih luas, lebih lengkap lagi tentang determinan kejadian 

hipertensi. 
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